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Abstract

The purpose of this study was to examine how much interest students have in extracurricular volleyball,
and to find out the factors that influence it. This research method is descriptive quantitative with a
survey method and using a questionnaire or guestionnaire. The subjects of this study were 7th and 8th
grade students totaling 398 respondents. The instrument is a questionnaire, with validity testing through
expert judgment, and analyzing data using quantitative descriptive statistics with %. The results showed
that most students' interest was in the low category 64.57% or as many as 257 students, followed by the
very low category 26.38% or 105 students, then the high category 9.05% or 36 students, and the very
high category 0% or none. Factors that influence low student interest, namely, internal factors due to
training schedules that do not match students' free time and lack of interest in extracurricular
volleyball, followed by physical conditions that are less supportive, external factors, namely lack of
support from parents or family and in a community environment where there is no routine volleyball
training. So it is concluded that students' interest in extracurricular volleyball as a whole is in the low
category.

Keyword: Analysis; student interest; volleyball extracurricular

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji seberapa besar minat siswa terhadap ekstrakurikuler bola voli,
serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya. Metode penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif dengan metode survei dan menggunakan kuisioner atau angket. Subjek penelitian ini siswa
kelas 7 dan 8 sebanyak 398 responden. Instrumen berupa angket, dengan uji validitas melalui expert
judgment, dan menganalisis data digunakan statistik deskriptif kuantitatif dengan %. Hasil
menunjukkan minat siswa sebagian besar berada pada kategori rendah 64,57% atau sebanyak 257 siswa,
diikuti pada kategori sangat rendah 26,38% atau 105 siswa, kemudian kategori tinggi 9,05% atau 36
siswa, dan kategori sangat tinggi 0% atau tidak ada. Faktor yang mempengaruhi rendahnya minat siswa
yakni, faktor internal karena jadwal latihan yang tidak sesuai dengan waktu luang siswa dan kurangnya
ketertarikan terhadap ekstrakurikuler bola wvoli, diikuti dengan kondisi jasmani yang kurang
mendukung, faktor eksternal yaitu kurangnya dukungan dari orang tua atau keluarga dan di lingkungan
masyarakat yang tidak terdapat latihan rutin bola voli. Jadi disimpulkan minat siswa terhadap
ekstrakurikuler bola voli secara keseluruhan berada pada kategori rendah.
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Pendahuluan

Pada kehidupan saat ini manusia tidak bisa dipisahkan dari kegiatan olahraga, baik yang
bertujuan untuk menjaga kebugaran tubuh maupun untuk mengembangkan keterampilan
(Bangun, 2016). Menurut (Putra et al., 2024) olahraga tidak hanya dilakukan untuk mengisi
waktu luang atau sekedar menggunakan fasilitas yang tersedia, tetapi lebih dari itu bahwa ada
empat tujuan dasar manusia melakukan olahraga saat ini, yaitu a) yang melakukan olahraga
untuk rekreasi, b) tujuan pendidikan, c) mencapai tingkat kesegaran jasmani tertentu, dan d)
mencapai prestasi. Menurut (Akhbar, 2020) UU Sistem Keolahragaan Nasional (SKN) tahun
2005 Bab VI pasal 17 menjelaskan bahwa olahraga dalam ruang lingkup olahraga prestasi,
rekreasi, dan pendidikan.

Olahraga prestasi, rekreasi dan pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan,
seperti dalam kurikulum pendidikan, ketiga hal tersebut bisa didapatkan dalam waktu yang
bersamaan meski dalam implementasinya terkadang berbeda. Sekolah umumnya tidak hanya
mengenalkan olahraga melalui mata pelajaran, namun lebih dari itu, sekolah mengajak
siswanya untuk berprestasi di bidang olahraga. (Lestari & Daryono, 2021). Dalam hal itu,
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (penjasorkes) adalah satu-satunya mata pelajaran
yang terfokus pada aktivitas gerak fisik (Igbal dkk., 2024). Menurut (Pangestu et al., 2021)
menjelaskan bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan
secara keseluruhan.

Menurut (Sobri, 2019) pendidikan jasmani dirancang untuk mengembangkan aspek
kesehatan, kebugaran jasmani, pemikiran kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial,
penalaran, dan perilaku moral melalui aktivitas jasmani dan olahraga. Pendidikan jasmani
adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, terdapat perbedaan karakteristik
antara mata pelajaran tersebut dengan mata pelajaran lainnya (Pradana, 2021). Beberapa
perbedaan itu meliputi tujuan yang ingin dicapai, proses pembelajaran yang akan dilakukan,
dan alat atau media yang akan digunakan. Salah satu tujuan dari pendidikan jasmani yakni
untuk membantu siswa menjadi lebih dewasa (Mustafa, 2022). Pendidikan jasmani dalam
pelaksanaannya diwujudkan dalam dua jenis kegiatan belajar mengajar, yakni intrakurikuler
dan ekstrakurikuler (Shilviana & Hamami, 2020).

Intrakurikuler merupakan program kegiatan belajar di sekolah yang diatur dan
dijadwalkan secara sistematis sesuai dengan kurikulum standar yang ada, atau dalam hal ini
dapat dikatakan sebagai program inti dari kegiatan belajar siswa (Asyary & Priambodo, 2019).
Kegiatan intrakurikuler berlangsung di sekolah dan alokasi waktunya telah diatur dalam
struktur program. Sedangkan untuk kegiatan ekstrakurikuler, yang pelaksanaannya dilakukan
di luar jam belajar (Supiani et al., 2020). Menurut (Valentino & Iskandar 2020) kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran (tatap muka), baik
dilakukan dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah, dengan maksud untuk lebih
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya
dari berbagai bidang studi.

Pada Permendikbud No 81A Tahun 2013, ada 3 jenis kegiatan ekstrakurikuler, yaitu
krida seperti pramuka, karya ilmiah dan pelatihan/bakat/prestasi seperti pengembangan bakat
olahraga dan lain-lain. Ekstrakurikuler olahraga merupakan salah satu kegiatan yang paling
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efektif untuk meningkatkan kebugaran jasmani, sebab pendidikan jasmani dan olahraga hanya
diajarkan seminggu sekali dalam kurikulum wajib sekolah, padahal kegiatan olahraga sangat
penting bagi kesehatan tubuh siswa (Al-Mugsith & Adawiyah, 2024). Untuk dapat mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler dengan baik tentunya siswa perlu adanya minat. Menurut (Matondang
2018) minat merupakan komponen internal dalam diri individu yang sangat mempengaruhi
perilaku.

Setiap individu akan timbul keinginan bahkan kebutuhan untuk melakukan atau
menekuni sesuatu ketika ada rasa ketertarikan dalam dirinya. Apapun yang menarik bagi orang
lain belum tentu menarik bagi sebagian orang kecuali jika hal itu memenuhi kebutuhan mereka.
Seorang siswa yang berminat pada suatu pelajaran akan mempelajarinya dengan serius karena
pelajaran itu menarik baginya. Begitu juga dengan minat, minat tidak dibawa sejak lahir, tetapi
diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu dipelajari dan akan mempengaruhi pembelajaran
selanjutnya. Siswa SMPN 37 Semarang sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan
perkembangannya masih dalam kategori remaja, pada masa ini mereka mudah terpengaruh
untuk melakukan hal-hal yang mengarah pada tindakan negatif.

Oleh karena itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh pihak sekolah adalah
memberikan atau mengarahkan waktu luang mereka dengan kegiatan olahraga yang dilakukan
di luar jam pelajaran atau disebut dengan kegiatan ekstrakurikuler. Dengan adanya kegiatan
ekstrakurikuler diharapkan siswa mampu memaksimalkan kemampuan yang dimiliki sebaik
mungkin. Di SMP Negeri 37 Semarang terdapat kegiatan ekstrakurikuler olahraga dan non
olahraga. Ekstrakurikuler olahraga meliputi futsal, bola basket, bola voli, dan pencak silat.
Sedangkan ekstrakurikuler non olahraga yaitu PMR, rebana, paskibra, seni lukis, dan seni tari.
Berdasarkan pengamatan di lapangan, peneliti mengamati salah satu ekstrakurikuler yaitu
ekstrakurikuler bola voli.

Fakta yang didapatkan pada ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 37 Semarang
memiliki sarana dan prasarana olahraga bola voli yang cukup memadai diantaranya bola voli,
lapangan, dan net. Akan tetapi, hanya sedikit siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tersebut.
Sebelum penelitian dilakukan, peneliti melakukan wawancara pada bulan Maret 2024 dengan
guru PJOK yang sekaligus menjadi pembina ekstrakurikuler bola voli. Dalam wawancara
tersebut, beliau menjelaskan bahwa ekstrakurikuler bola voli mengalami penurunan peminat
dalam 3 tahun terakhir, dibuktikan dengan jumlah anggota aktif ekstrakurikuler bola voli jauh
lebih sedikit dibandingkan jumah siswa yang mendaftar.

Berdasarkan pengamatan pada saat praktek pengalaman lapangan (PPL) memperlihatkan
anggapan siswa bahwa kegiatan ekstrakurikuler sebagai kegiatan yang tidak terlalu penting.
Selain itu juga kegiatan ekstrakurikuler tidak diujikan secara tertulis dan hanya untuk
menambah nilai raport. Terdapat beberapa solusi yang bisa diambil untuk menangani masalah
siswa yang kurang minat dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli, antara lain 1) menawarkan
variasi pada kegiatan ekstrakurikuler bola voli, seperti turnamen mini 2) memberikan apresiasi
bagi siswa untuk menunjang motivasi mereka agar tertarik mengikuti ekstrakurikuler bola voli.
Dengan beberapa solusi tersebut, diharapkan dapat membangkitkan minat siswa terhadap
ekstrakurikuler bola voli melalui pengalaman yang positif bagi siswa.

Atas dasar uraian dan penjelasan dalam latar belakang masalah diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul analisis minat siswa terhadap
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ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 37 Semarang, guna mengetahui seberapa besar minat
siswa serta faktor apa saja yang mempengaruhi minat siswa terhadap ekstrakurikuler bola voli
dengan cara melakukan survei menggunakan angket atau kuisioner.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan teknik survei. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Populasi adalah keseluruhan objek
penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil yang memiliki karakteristik yang
mewakili populasi (Amin et al., 2023). Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa-siswi SMP Negeri 37 Semarang. Adapun sampel yang digunakan yaitu siswa-
siswi kelas 7 dan 8 SMP Negeri 37 Semarang. Dalam penelitian kuantitatif, ukuran sampel
merupakan faktor penentu yang penting karena secara langsung mempengaruhi representasi
dan generalisasi hasil penelitian (Susanto et al., 2024). Untuk mendapatkan tingkat
kepercayaan yang tinggi dalam menggeneralisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih besar,
dibutuhkan ukuran sampel yang besar pula (Firmansyah & Dede, 2022). Menggunakan ukuran
sampel yang kecil dapat menyebabkan hasil yang tidak dapat diandalkan dan tidak dapat
diterapkan secara umum (Susanto et al., 2024).

Tabel 1. Data siswa kelas 7 dan 8 SMP N 37 Semarang yang telah mengisi angket

Kelas J_enis_ Kelamin Subj_e_k
Laki-laki Perempuan Penelitian
VIl 107 95 202
VIl 99 98 196
Jumlah 398

Instrumen dalam penelitian ini berbentuk angket atau kuisioner yang berisi 20 pernyataan
positif dan negatif. (Sugiyono, 2013:34) mengatakan bahwa angket merupakan teknik
pengambilan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada setiap responden untuk mereka jawab. Angket yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Responden memberikan jawaban dengan cara
memilih pada google form yang sudah dibagikan melalui grup whatsapp kelas.

Tabel 2. Nilai angket positif

Pernyataan Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Tabel 3. Nilai angket negatif

Pernyataan Skor
Sangat Setuju (SS) 1
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Setuju (S) 2
Tidak Setuju (TS) 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 4

Tabel 4. Angket minat siswa terhadap ekstrakurikuler bola voli

Variabel Faktor Indikator Nomor item Jumlah

Internal  Jasmani 1,2 2

Ketertarikan 3,4,5,6 4

Minat siswa Kebutuhan 7, 9, 15 3
terhadap Pengembangan diri 16, 17, 18 3
ekstrakuriku  Ekstrernal Lingkungan sekolah 11, 12, 14 3
ler bola voli Masyarakat 19, 20 2
Keluarga 8,10 2

Fasilitas 13 1

Jumlah 20

Angket yang digunakan telah melalui uji validitas yaitu dengan ditandatanganinya expert
judgment oleh guru PJOK dan guru bimbingan konseling, serta telah dikonsultasikan dengan
dosen pembimbing magang. Sehingga kuisioner yang digunakan dianggap valid.

Hasil

Dari data hasil penelitian, penulis bermaksud memberikan gambaran yang jelas
mengenai karakteristik dari data tersebut, deskripsi data hasil penelitian yang dilakukan dalam
bentuk prosentase agar lebih mudah untuk dipahami. Data yang didapat diharapkan mampu
memberikan gambaran secara menyeluruh. Berikut tabel data statistik deskriptif minat siswa
terhadap ekstrakurikuler bola voli.

Tabel 5. Data statistik deskriptif

Statistik Deskriptif
N Range  Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
TOTAL 398 60 20 80 50.03 9.541 91.022
Valid N (listwise) 398

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli di
SMP N 37 Semarang secara keseluruhan diukur dengan angket yang berjumlaah 20 butir
pernyataan dengan skor 1-4, sehingga diperoleh rentang skor ideal 20-80. Berdasarkan tabel
diatas dari total siswa yang mengisi angket yaitu 398 anak, maka diperoleh hasil skor minimum
sebesar = 20 skor maksimum = 80 rata-rata = 50,3 dan standart deviasi = 9,541.

Tabel 6. Deskripsi minat siswa terhadap ekstrakurikuler bola voli

Interval Kategori Frekuensi %
66-80 Sangat Tinggi 0 0,00
51-65 Tinggi 36 9,05
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36-50 Rendah 257 64,57
20-35 Sangat Rendah 105 26,38
Total 398 100
300 257
250
200
150
100
50
0 OIOO
Sangat Tinggi tinggi rendah sangat rendah

mFREKUENSI ®%

Diagram 1. Minat keseluruhan siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli

Berdasarkan tabel dan diagram diatas diketahui minat siswa dalam mengikuti
ekstrakurikuler bola voli di SMP N 37 Semarang sebagian besar berada pada kategori rendah
sebesar = 64,57% atau 257 anak diikuti pada kategori sangat rendah sebesar = 26,38% atau 105
anak kemudian kategori tinggi sebesar = 9,05% atau 36 anak dan kategori sangat tinggi sebesar
= 0%. Pada penelitian ini terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa terhadap
ekstrakurikuler bola voli di SMP N 37 Semarang yang didasarkan pada faktor internal dan
eksternal. Deskripsi hasil penelitian masing-masing faktor tersebut diuraikan. Faktor internal
dalam penelitian ini berisi minat dari dalam diri sendiri dan motivasi siswa dalam mengikuti
ekstrakurikuler bola voli. Berikut tabel data statistik deskriptif faktor internal minat siswa
terhadap ekstrakurikuler bola voli.

Tabel 7. Data statistik deskriptif faktor internal

Statistik Deskriptif
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
TOTAL 398 36 12 48 29.66 6.123 37.490
Valid N (listwise) 398

Faktor internal yang mempengaruhi minat siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler bola
voli diukur dengan angket yang berjumlah 12 butir pernyataan dengan skor 1-4, sehingga
diperoleh rentang skor ideal 12-48. Dari hasil penelitian faktor internal diperoleh skor
minimum sebesar = 12 skor maksimum = 48 rata-rata = 29,66 dan standart deviasi sebesar =
6,123. Deskripsi hasil penelitian faktor internaal dapat dilihat pada tabel.
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Tabel 8. Deskripsi faktor internal minat siswa terhadap ekstrakurikuler bola voli

Interval Kategori Frekuensi %

40-48 Sangat Tinggi 38 9,55

31-39 Tinggi 100 25,13

22-30 Rendah 249 62,56

12-21 Sangat Rendah 11 2,76

Total 398 100

249
250
200
150
100
38
50
L il

0

Sangat Tinggi Tinggi Rendah Sangat Rendah

uFREKUENSI m%

Diagram 2. Faktor internal minat siswa terhadap ekstrakurikuler bola voli
Berdasarkan tabel dan diagram diatas dapat diketahui bahwa minat siswa terhadap
ekstrakurikuler bola voli di SMP N 37 Semarang berdasarkan faktor internal sebagian besar
berada pada kategori rendah, yaitu sebesar = 62,56% atau sebanyak 249 anak diikuti kategori
tinggi sebesar = 25,13% atau 100 anak kemudian kategori sangat tinggi sebesar = 9,55% atau
sebanyak 38 anak dan kategori sangat rendah sebesar = 2,76% atau sebanyak 11 anak.

69 5469 03

68

66

o0 629 62,94 6175 6181
2(2) 58 9859 17 59,1758 6158,7358,79

58

56

54

Diagram 3. Faktor internal minat siswa terhadap ekstrakurikuler bola voli
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Berdasarkan diagram diatas menunjukkan hasil terbanyak yaitu sebesar 69,54%
menyatakan bahwa banyak siswa yang ingin mempelajari teknik dasar bola voli lebih lanjut,
dan hasil terkecil yaitu sebesar 58,61% menyatakan bahwa banyak siswa yang tidak memiliki
waktu luang bersamaan dengan jadwal latihan ekstrakurikuler bola voli. Faktor eksternal minat
siswa terhadap ekstrakurikuler bola voli di SMP N 37 Semarang meliputi guru, lingkungan
sekolah/teman, masyarakat, fasilitas, dan keluarga. Berikut tabel data statistik deskriptif faktor
eksternal minat siswa terhadap ekstrakurikuler bola voli.

Tabel 9. Data statistik deskriptif

Statistik Deskriptif
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
TOTAL 398 24 8 32 20.37 3.897 15.190

Valid N (listwise) 398

Faktor eksternal minat siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli diukur dengan
angket yang berjumlah 8 pernyataan dengan skor 1-4, sehingga diperoleh rentang skor ideal 8-
32. Dari hasil penelitian faktor eksternal diperoleh hasil skor minimum sebesar = 8 skor
maksimum sebesar = 32 rata-rata sebesar = 20,37 dan standart deviasi sebesar 3,897. Deskripsi
hasil penelitian faktor eksternal dapat dilihat pada tabel di bawah berikut.

Tabel 10. Deskripsi faktor eksternal minat siswa terhadap ekstrakurikuler bola voli

Interval Kategori Frekuensi %
27-32 Sangat Tinggi 29 7,29
21-26 Tinggi 149 37,44
15-20 Rendah 210 52,76
8-14 Sangat Rendah 10 2,51
Total 398 100
250
210
200
149
150
100
,76
50 29 44
0
Sangat Tinggi Tinggi Rendah Sangat Rendah
mFREKUENSI =%

Diagram 4. Faktor eksternal minat siswa terhadap ekstrakurikuler bola voli
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Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat diketahui bahwa minat siswa terhadap
ekstrakurikuler bola voli di SMP N 37 Semarang dari faktor eksternal sebagian besar berada
pada kategori rendah, yaitu sebesar = 52,76% atau sebanyak 210 anak diikuti kategori tinggi
sebesar = 37,44% atau sebanyak 149 anak kemudian kategori sangat tinggi sebesar = 7,29%
atau 29 anak dan kategori sangat rendah sebesar = 2,51% atau sebanyak 10 anak.
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Diagram 5. Pernyataan faktor eksternal minat siswa terhadap ekstrakurikuler bola voli

Berdasarkan diagram pernyataan faktor eksternal ekstrakurikuler bola voli diatas
menunjukkan bahwa hasil terbanyak yaitu sebesar 71,30% yang menyatakan bahwa sebagian
besar siswa merasa fasilitas untuk kegiatan ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 37
Semarang sudah cukup memadai, dan hasil terkecil yaitu sebesar 52,51% yang menyatakan
bahwa di lingkungan tempat tinggal siswa terkadang atau tidak pernah sama sekali
diselenggarakan latihan rutin bola voli.

Pembahasan

Menurut (Andri, 2020) minat adalah kecenderungan seseorang untuk memperhatikan,
menyukai, atau menikmati sesuatu. Dalam penelitian ini minat siswa terhadap ekstrakurikuler
bola voli di SMP N 37 Semarang dipengaruhi oleh faktor internal (faktor yang berasal dari
dalam diri) dan faktor eksternal (faktor dari luar diri/dorongan dari luar). Banyak penelitian
yang relevan dengan penelitian ini, salah satunya yaitu penelitian sebelumnya yang di teliti
oleh (Azizah & Sudarto 2021) dalam karya tulis ilmiahnya yang berjudul minat mengikuti
ekstrakurikuler bola voli siswa SMP Negeri 3 Satu Atap Karangsambung Kecamatan
Karangsambung Tahun Ajaran 2019/2020.

Di dalam penelitian tersebut terdapat beberapa kesamaan, yaitu metode yang digunakan
survei dengan menggunakan instrumen kuisioner/angket, serta untuk menganalisis data
digunakan statistik deskriptif kuantitatif dengan persentase. Pada penelitian sebelumnya hanya
menggunakan satu rombel kelas dengan jumlah 19 siswa, sedangkan dalam penelitian ini total
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responden sebanyak 398 siswa terdiri dari 7 rombel kelas VII dan 7 rombel kelas VIII. Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan minat siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli di
SMP Negeri 3 Satu Atap Karangsambung sebagian besar berada pada kategori tinggi sebesar
57,80% dari total 19 anak, sehingga disimpulkan minat siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler
bola voli berada pada kategori tinggi.

Sedangkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa minat siswa terhadap
ekstrakurikuler bola voli berada pada kategori rendah. Dari hasil penelitian diketahui minat
siswa terhadap ekstrkurikuler bola voli di SMP N 37 Semarang berkategori rendah sebesar
64,57% dari total responden 398 siswa. Hasil tersebut dibuktikan dari persentase antara faktor
internal dan faktor eksternal. Selama ini kegiatan ekstrakurikuler bola voli hanya dianggap
sebagai pengisi waktu luang saja, belum mengarah pada pencapaian prestasi dalam turnamen
atau kompetisi. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri
yang terdiri dari keadaan jasmani, ketertarikan, kebutuhan, dan keinginan mengembangkan
diri.

Dri hasil penelitian diperoleh minat siswa terhadap ekstrakurikuler bola voli yang
didasarkan pada faktor internal berkategori rendah, yaitu sebesar 62,56%. Hasil ini disebabkan
karena sebagian besar siswa tidak memiliki waktu luang bersamaan dengan jadwal latihan
ekstrakurikuler bola voli. Namun, ada yang memiliki minat yang tinggi dan sangat tinggi.
Dengan kurangnya minat yang ada pada diri masing-masing siswa, maka akan menjadi faktor
yang kurang mendukung dalam peningkatan prestasi di bidang olahraga bola voli. Faktor
eksternaal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa, diantaranya yaitu fasilitas,
lingkungan sekolah/teman, masyarakat, dan keluarga.

Berdasarkan hasil penelitian diatas minat siswa terhadap ekstrakurikuler bola voli yang
didasarkan pada faktor eksternal masuk dalam kategori rendah, yaitu sebesar 52,76%. Hasil
tersebut diartikan bahwa dorongan dari luar masih kurang menunjang siswa dalam
meningkatkan minat untuk mengikuti ekstrakurikuler bola voli. Dalam hal ini dukungan sarana
dan prasarana yang dimiliki sekolah cukup memadai, sekolah sudah memiliki lapangan, bola
dan net. Dukungan dari lingkungan juga turut berpengaruh terhadap minat siswa dalam
mengikuti ekstrakurikuler. Selain itu, orang tua dan guru dalam hal ini memiliki tugas sebagai
motivator, seorang guru harus dapat memberikan motivasi agar anak selalu mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler dengan penuh semangat. Sedangkan orang tua dari siswa SMP N 37 Semarang
kurang mendukung kegiatan anak di sekolah, jadi peran orang tua siswa sangat kurang dalam
mendorong kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, khususnya kegiatan ekstrakurikuler bola voli
yang diteliti.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai minat siswa terhadap
ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 37 Semarang yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa minat siswa terhadap ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 37 Semarang secara
keseluruhan berada pada kategori rendah sebesar 64,57% atau sebanyak 257 siswa dari total
responden 398 siswa. Faktor yang mempengaruhi minat siswa terhadap ekstrakurikuler bola
voli di SMP Negeri 37 Semarang terdiri dari faktor internal berupa jasmani, ketertarikan,
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kebutuhan, dan pengembangan diri, serta faktor eksternal berupa lingkungan sekolah/teman,
masyarakat, fasilitas, dan keluarga.

Minat siswa terhadap ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 37 Semarang berdasarkan
faktor internal berada pada kategori sangat rendah sebesar 62,56% atau sebanyak 249 siswa
dari total responden 398 siswa. Didominasi karena jadwal latihan ekstrakurikuler bola voli
tidak sesuai dengan waktu luang siswa. Minat siswa terhadap ekstrakurikuler bola voli di SMP
Negeri 37 Semarang berdasarkan faktor eksternal berada pada kategori rendah sebesar 52,76%
atau sebanyak 210 siswa dari total responden 398 siswa. Didominasi karena di lingkungan
tempat tinggal siswa hanya terkadang atau tidak pernah sama sekali diselenggarakan latihan
rutin bola voli.

Penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam penelitian maupun
penyusunan karya tulis ilmiah ini. Perlu disampaikan juga kepada pembaca bahwa sebagai
penulis pemula, hasil penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, diharapkan
untuk peneliti selanjutnya diharapkan lebih memperketat pengawasan pada saat melakukan
penelitian agar data yang diperoleh lebih menyeluruh dan objektif, serta memperdalam analisis
dari hasil yang didapatkan dari penelitian sehingga lebih baik dari penelitian ini. Guna
menyempurnakan penelitian ini, peneliti selanjutnya juga bisa menggunakan metode lain yang
lebih variatif. Dikarenakan keterbatasan waktu dan kemampuan, penulis hanya mampu
menyelesaikan sampai pada tahap ini.

Pernyataan Penulis

Dengan ini penulis menyatakan bahwa artikel dibuat dengan sebenarnya dan belum pernah
terbit di jurnal lain.
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